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Abstract. The Development of Mathematics Learning Package Based PBI Using 
Open-Ended Approach in SMP. This research is a kind of developmental research. 
The product of this research is a valid, practice, and effective mathematics learning 
package using open-ended approach in the topic of Linear Equation System with Two 
Variables. Specifically, the product comprehends of four components: Students’ book, 
Students’ worksheet, Lesson Plan, and Learning Outcome Test. The experiment was 
conducted in Grade VIII SMP Tanete Riaja in Barru. The results of the experiment are: 
(1) the developed mathematics learning package using open-ended approach is practice, 
however, as suggested by some observers, it could be improved still, then it can be more 
practice, (2) the developed mathematics learning package using open-ended approach is 
effective since it satisfies three of the four effectivity indicators. Based on the result of 
this research, it is suggested for those who will develop this research further to closely 
pay attention to the limitation of the research, so they can produce a better result. In 
addition, the kind of this development should be applied to other topics to make 
students interested, enjoy, and active in learning mathematics. 
Abstrak. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis PBI 
dengan Pendekatan Open-Ended di  SMP. Penelitian ini termasuk penelitian 
pengembangan. Produk dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis 
Problem Based Instruction (PBI) dengan pendekatan open-ended materi SPLDV, yang 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Produk tersebut terdiri dari empat 
komponen, yaitu: buku siswa, lembar kegiatan siswa (LKS), rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan Tes Hasil Belajar THB). Uji coba dilakukan pada Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Hasil yang diperoleh pada uji coba 
tersebut, yaitu: (1) perangkat pembelajaran berbasis PBI dengan pendekatan open-ended 
sudah praktis, tetapi masih terdapat saran pengamat yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut, (2) perangkat pembelajaran 
berbasis PBI dengan pendekatan open-ended sudah efektif karena telah memenuhi 3 
dari 4 indikator keefektifan.  
Kata kunci: PBI, pendekatan open-ended, perangkat pembelajaran.  
 
Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi mo-
dern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Per-
kembangan pesat di bidang teknologi informasi 
dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan 
matematika diskrit. 
Mata pelajaran matematika perlu diberi-
kan kepada semua peserta didik mulai dari se-
kolah dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sis-
tematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan 
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agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Menurut Soedjadi (1994) bahwa salah sa-
tu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting 
dalam penguasaan sains dan teknologi adalah 
matematika, baik aspek terapan maupun pe-
nalarannya. Hal ini berarti bahwa matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar yang me-
megang peranan penting dalam mempercepat 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
karena matematika merupakan sarana berpikir 
untuk menumbuh kembangkan cara berpikir 
logis, sistematis dan kritis. Matematika juga 
memberikan bekal kepada peserta didik untuk 
dapat menerapkan matematika diberbagai ke-
perluan, antara lain dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun kenyataannya, prestasi belajar mate-
matika peserta didik masih sangat rendah. 
Sudah menjadi gejala umum bahwa mata 
pelajaran matematika kurang disukai oleh ke-
banyakan siswa. Matematika dianggap mata 
pelajaran yang sukar dipahami, sehingga kurang 
disenangi siswa. Ketidaksenangan terhadap mata 
pelajaran ini, dapat berpengaruh terhadap keber-
hasilan belajar matematika siswa. Walaupun 
keberhasilan belajar siswa tidak hanya ter-
gantung pada faktor siswa saja, tetapi seperti apa 
yang dikemukakan Ruseffendi (1991) bahwa 
keberhasilan siswa belajar sangat dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor, yakni kompetensi 
guru, kemampuan siswa, serta karakteristik dari 
mata pelajarannya. 
Untuk melaksanakan pembelajaran mate-
matika agar dapat lebih bermakna, diperlukan 
beberapa kecakapan guru untuk memilih suatu 
pendekatan pembelajaran, sehingga dapat me-
rangsang siswa untuk memperoleh daya ma-
tematika ataupun kemampuan/kecerdasan yang 
dimiliki siswa seperti penemuan  Gardner ter-
sebut secara optimal. Secara otomatis kom-
petensi siswa pun akan lebih optimal, sehingga 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Tahun 2006 yang dikembangkan dengan 
pendekatan berbasis kompetensi merupakan 
salah satu upaya untuk memperbaiki sistem pen-
didikan nasional dalam konteks untuk mewu-
judkan masyarakat yang mampu bersaing dan 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 
yang masih dan akan terus berlangsung. 
Implikasinya, sejalan dengan adanya usaha pe-
nyempurnaan kurikulum tersebut, paradigma 
pembelajaran matematika pun perlu diperbaiki 
supaya lebih bermakna dan sesuai dengan 
tuntutan kurikulum.  
Dewasa ini berbagai upaya telah dila-
kukan oleh pemerintah terkait dengan perma-
salahan rendahnya hasil belajar matematika di 
SMP/MTs diantaranya melalui pengadaan buku 
paket, melaksanakan penataran-penataran dan 
pelatihan bagi guru-guru, program bantuan 
operasional sekolah (BOS) dan yang sekarang 
telah diterapkan di sekolah-sekolah adalah 
KTSP yang dirancang sesuai dengan kemam-
puan dan kebutuhan siswa agar dapat berkem-
bang secara optimal. 
Pendekatan open-ended sebagai salah satu 
pendekatan dalam pembelajaran matematika 
merupakan suatu pendekatan yang memung-
kinkan siswa untuk mengembangkan pola pikir-
nya sesuai dengan minat dan kemampuan ma-
sing-masing. Hal ini disebabkan karena pada 
pendekatan open-ended formulasi masalah yang 
digunakan adalah masalah terbuka. Masalah ter-
buka adalah masalah yang diformulasikan me-
miliki multi jawaban (banyak penyelesaian) 
yang benar. Di samping itu, melalui pendekatan 
open-ended siswa dapat menemukan sesuatu 
yang baru dalam penyelesaian suatu masalah, 
khususnya masalah yang berkaitan dengan ma-
tematika. Dengan dasar ini, maka pendekatan 
open-ended dapat diterapkan dalam proses be-
lajar mengajar. 
Penerapan pendekatan open-ended mem-
berikan harapan untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa. Beberapa penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan pendekatan open-ended 
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode tradisional (Wahid, 2002). 
Salah satu pokok bahasan pada mata 
pelajaran matematika di SMP adalah Sistem 
Persamaan Linear dengan Dua Variabel 
(SPLDV). Materi pada pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear dengan Dua Variabel banyak 
berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari. 
Misalnya: Persamaan Linear dengan Dua 
Variabel, Sistem Persamaan Linear dengan dua 
Variabel, Menyelesaikan Sistem Persamaan 
Linear dengan Dua Variabel, Menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan SPLDV, 
Menyelesaikan Sistem Persamaan Non linear 
dengan Dua Variabel, dan Penerapan Sistem 
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Persamaan Linear dengan Dua Variabel pada 
mata Pelajaran Lain. Siswa perlu mempelajari 
Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel 
agar dapat menunjang kehidupannya di masa 
yang akan datang karena banyak diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan keterkaitan materi pada 
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear dengan 
Dua Variabel dengan kehidupan dan lingkungan 
siswa serta masih adanya masalah pada hasil 
belajar matematika umumnya dan pokok 
bahasan Sistem Persamaan Linear dengan Dua 
Variabel pada khususnya maka perlu dicoba 
pendekatan baru dalam pembelajaran pokok 
bahasan Sistem Persamaan Linear dengan Dua 
Variabel, salah satunya dengan penerapan open-
ended. Pendekatan open-ended pada pokok 
bahasan Sistem Persamaan Linear dengan Dua 
Variabel memerlukan perencanaan pembelajaran 
yang baik agar dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Pembelajaran memerlukan suatu perenca-
naan yang baik, termasuk di dalamnya peren-
canaan perangkat pembelajaran yang akan di-
gunakan, sehingga proses pembelajaran yang 
diharapkan dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan dan tujuan yang telah ditetapkan da-
pat tercapai. Untuk membuat perencanaan yang 
baik dan dapat menyelenggarakan proses pem-
belajaran yang ideal, setiap guru harus me-
ngetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran 
yang baik antara lain: mengidentifikasi kebu-
tuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, ber-
bagai strategi atau pendekatan dan skenario yang 
relevan digunakan untuk mencapai tujuan dan 
kriteria evaluasi (Hunt, 1999). Bersamaan 
dengan itu peran guru dalam mengembangkan 
strategi amat penting, karena aktivitas belajar 
siswa sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku 
guru dalam kelas. Jika mereka antusias mem-
perhatikan aktivitas dan kebutuhan-kebutuhan 
siswa, maka siswa-siswa tersebut pun akan 
mengembangkan aktivitas-aktivitas belajarnya 
dengan baik, antusias, giat, dan serius (Dede 
Rosyada, 2004:123). Sedangkan Popham dan 
Baker (2001:91) menyatakan bahwa rencana 
pembelajaran memang penting karena me-
rupakan antisipasi yang baik dari guru tentang 
apa yang akan terjadi di kelas sebelum terjadi 
penyimpangan-penyimpangan. Rencana pelaksa-
naan pembelajaran dapat berfungsi sebagai 
pedoman tetapi sekaligus pembatasan. 
Khususnya pada mata pelajaran mate-
matika, Soedjadi (2000:101) menyatakan bahwa 
kemampuan guru merencanakan dan melak-
sanakan pembelajaran matematika dengan baik 
dalam arti peserta didiknya benar-benar mema-
hami matematika sesuai dengan jenjang seko-
lahnya merupakan hal penting. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka diper-
lukan perangkat pembelajaran yang baik agar 
pelaksanaan pembelajaran mencapai hasil yang 
diharapkan. Sehingga untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran pokok bahasan Sistem Persamaan 
Linear dengan Dua Variabel dengan menggu-
nakan pendekatan open-ended diperlukan 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan open-ended. 
Terkait dengan masalah multijawaban 
yang digunakan dalam pendekatan open-ended, 
perlu adanya perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa yang berbeda-
beda tersebut. Pada saat ini perangkat pen-
dekatan open-ended pada pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear dengan Dua Variabel yang 
sesuai dengan kondisi SMP Negeri 3 Tanete 
Riaja khususnya dan Kabupaten Barru pada 
umumnya belum tersedia, maka peneliti me-
ngembangkan perangkat pembelajaran mate-
matika dengan pendekatan open-ended pada 
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear dengan 
Dua Variabel di Kelas VIII SMP Negeri 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pe-
ngembangan. Model pengembangan yang digu-
nakan adalah model 4-D dari Thiagarajan 
(1974). Perangkat yang dikembangkan adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku 
siswa, lembar kegiatan siswa (LKS),  dan tes 
hasil belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabu-
paten Barru pada  Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Subjek yang dimaksud adalah siswa pada kelas 
untuk ujicoba. 
Data dan teknik pengumpulannya adalah: 
1) data hasil validasi ahli, diperoleh dengan 
menyebarkan perangkat pembelajaran yang telah 
dirancang kepada beberapa ahli (validator) untuk 
dinilai dan diberi masukan berupa saran-saran 
dan kritikan. Penilaian dari validator meng-
gunakan lembar  validasi. 2) data hasil belajar, 
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diperoleh dengan memberikaan tes kepada siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran. 3) data akti-
vitas siswa, diperoleh dengan melakukan peng-
amatan menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa. 4) data kemampuan guru mengelola pem-
belajaran, diperoleh dengan melakukan peng-
amatan dengan menggunakan lembar observasi 
pengelolaan pembelajaran, 5) data respons sis-
wa, diperoleh dengan menggunakan angket 
respons siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 
Prestasi siswa pada mata pelajaran mate-
matika pada tingakat SMP belum mencapai hasil 
yang memuaskan baik di tingkat nasional 
maupun di tingkat daerah. Keadaan yang sama 
dialami di sekolah tempat penelitian ini dilak-
ukan yaitu di SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabu-
paten Barru. Hal ini didasarkan pada hasil ujian 
nasional, ujian semester, dan ulangan harian 
serta masukan dari guru matematika di sekolah 
tersebut. Rendahnya prestasi belajar matematika 
di SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
dan propinsi Sulawesi Selatan umumnya meru-
pakan suatu masalah yang harus dicarikan 
alternatif penanggulangannya. 
Pada analisis siswa ditelaah perkem-
bangan kognitif siswa, kemampuan akademis, 
latar belakang pengetahuan siswa, latar belakang 
sosial budaya dan bahasa yang digunakan. Siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabu-
paten Barru rata-rata berusia antara 12 – 13 
tahun. Jika dikaitkan dengan perkembangan 
kognitif menurut Piaget, maka siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
berada pada tahap operasi formal. Siswa  SMP 
Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebagian 
besar berasal dari suku Bugis. Sedangkan mas-
yarakat di sekitar SMP Negeri 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru  hidup dalam lingkungan bu-
daya yang dipengaruhi oleh budaya Bugis. Wa-
laupun berasal dari suku Bugis, di sekolah siswa 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia. Berdasarkan hal ini perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan akan menggu-
nakan bahasa Indonesia dan mengaitkan materi 
pembelajaran dengan lingkungan budaya yang 
sesuai dengan masyarakat di sekitar SMP Negeri 
3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Hal ini sangat 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 2006 yang sudah diterapkan 
di sekolah tersebut.  
Berdasarkan Standar Isi pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, materi 
sistem persamaan linear dua variabel meliputi 
pengertian sistem persamaan linear dua variabel, 
himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel, dan menentukan himpunan penye-
lesaian sistem persamaan linear dua variabel 
Hasil analisis tugas untuk materi sistem 
persamaan linear dua variabel pada penelitian ini 
sebagai berikut: 1) Pengertian sistem persamaan 
linear dua variabel, 2) Menjelaskan pengertian 
himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel, dan 3) Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua va-
riabel. 
Hasil analisis spesifikasi tujuan pembel-
ajaran untuk materi sistem persamaan linear dua 
variabel sebagai berikut: 1) Siswa dapat menu-
liskan pengertian sistem persamaan linear dua 
variabel, 2) Siswa dapat menuliskan contoh 
sistem persamaan linear dua variabel, 3) Siswa 
dapat menuliskan yang bukan contoh sistem 
persamaan linear dua variabel, 4) Siswa dapat 
menjelaskan pengertian himpunan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua variabel, 5) Siswa 
dapat menentukan himpunan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua variabel dengan 
cara grafik, 6) Siswa dapat menentukan him-
punan penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabel dengan cara eleminasi, 7) Siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan cara 
substitusi, 8) Siswa dapat menentukan him-
punan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan cara reduksi 
Hasil Tahap Perancangan (Design) 
Pada kegiatan ini dilakukan perancangan 
kisi-kisi tes prestasi, butir tes prestasi, kunci 
jawaban , dan pedoman penskoran. Tes yang di-
susun merupakan tes yang berbentuk uraian 
terbuka dan mengalokasikan waktu 80 menit 
untuk siswa mengerjakan tes tersebut. jumlah 
butir tes sebanyak lima butir. 
Media yang dipilih untuk pembelajaran 
berbasis PBI dengan pendekatan open-ended 
yang sesuai dengan materi sistem persamaan 
linear dua variabel ini adalah: (1) spidol warna, 
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(2) kertas manila, (3) kertas berpetak,                     
(4) penggaris, dan (5) paku tindis. 
Pemilihan format adalah menentukan for-
mat isi perangkat pembelajaran. Untuk itu dipi-
lih format yang sesuai dengan prinsip, karak-
teristik, dan langkah-langkah pembelajaran ber-
basis PBI dengan pendekatan open-ended. 
Format tersebut kemudian digunakan pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Buku siswa, dan 
Tes Hasil Belajar. 
Hasil perancangan awal merupakan draft 
dari perangkat pembelajaran yang meliputi draft 
RPP, LKS, buku siswa, dan tes hasil belajar. 
Selanjutnya dalam proses pengembangan draft 
ini disebut draft I. Draft I ini kemudian 
dilanjutkan pada tahap pengembangan untuk 
kemudian mendapat revisi. 
Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 
 Hasil penilaian ahli terhadap RPP, buku 
siswa, dan LKS, dapat diringkas seperti pada 
tabel  berikut. 
 Tabel 1  Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Terhadap 
     Perangkat Pembelajaran. 
Tabel  di atas menunjukkan bahwa RPP, 
buku siswa, LKS, dan THB ditinjau dari indi-
kator format, bahasa, isi, dan/atau ilustrasi 
adalah baik karena setiap aspek untuk setiap 
jenis perangkat mencapai rata-rata nilai lebih 
dari 3,5, kecuali untuk THB. Selain itu semua 
validator memberikan kesimpulan bahwa 
perangkat yang telah dikembangkan adalah baik 
dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 
Hasil analisis respons siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, 
Buku siswa, dan LKS secara keseluruhan dapat 
diringkas seperti pada tabel  2. 
Secara umum terlihat bahwa 83,33% 
siswa memberi respons positif terhadap 
pelaksanaan pembelajaran berbasis PBI dengan 
pendekatan open-ended , 100% siswa yang 
memberi respons positif terhadap buku siswa, 
dan 90% siswa memberi respons positif terhadap 
LKS. Dengan demikian menurut kriteria, siswa 
telah merespons positif perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan sehingga tidak ada 
perbaikan/revisi terhadap perangkat 
pembelajaran yang didasarkan pada respons 
siswa. 
Tabel 2 Hasil analisis respons siswa 
No Respons siswa Jumlah Persentase 
1 
Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
PBI dengan pendekatan 
open-ended 
33 83,33% 
2 Buku Siswa 40 100% 
3 Paket LKS 36 90% 
 
Hasil analisis deskriptif skor tes belajar 
siswa setelah pembelajaran dengan menggu-
nakan perangkat pembelajaran berbasis PBI 
dengan pendekatan open-ended  dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 Statistik skor tes hasil belajar siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 40 
Skor Ideal 100 
Rata-rata 75,25 
Standar Deviasi 10,06 
Rentang Skor 45 
Skor Maksimum 95 
Skor Minimum 50 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor 
aspek hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 
3 Tanete Riaja Kabupaten Barru pada pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
diperoleh skor rata-rata 75,25 dengan standar 
deviasi 10,06 dari skor ideal 100. Skor  mini-
mum yang diperoleh siswa adalah 50 dan skor 
maksimum yang diperoleh siswa adalah 95 
dengan rentang skor 45. 
Jika skor aspek hasil belajar dikelom-
pokkan dalam lima kategori, maka diperoleh 
Tabel distribusi frekuensi seperti berikut: 
N
o 
Jenis 
Perangkat 
Format Ilustrasi Bahasa Isi 
Rata
-rata 
1 
2 
3 
4 
RPP 
BS 
LKS 
THB 
3,89 
4,7 
4,33 
3,17 
- 
4,26 
- 
3,33 
3,59 
3,72 
4,38 
3,33 
3,62 
4,09 
4,33 
3,00 
3,70 
4,19 
4,35 
3,21 
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Tabel 4 Distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Matematika siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Tanete Riaja  
Skor  Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat Rendah - 0% 
35 – 54 Rendah 1 2,5% 
55 – 64 Sedang 2 5% 
65 – 84 Tinggi 28 70% 
85 -100 Sangat Tinggi 9 22,5% 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat bah-
wa dari 40 siswa yang mengikuti tes hasil belajar 
tidak terdapat siswa yang berada pada kategori 
sangat rendah, 1 orang siswa (2,5%) berada pada 
kategori rendah,  ada 2 orang siswa (5%) berada 
pada kategori sedang. Siswa yang termasuk 
kategori tinggi ada 28 siswa (70%), sedangkan 
siswa yang termasuk kategori sangat tinggi ada 
sebanyak 9 siswa (22,5)%. Jika skor rata-rata 
hasil belajar matematika siswa dimasukkan pada 
pengkategorian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru berada dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan segi ketuntasan terdapat 37 
orang (92,5%) dari 40 siswa yang memperoleh 
skor 65 ke atas. Menurut kriteria, penguasaan tes 
belajar siswa sudah memenuhi standar ketun-
tasan klasikal. 
Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Prototife III yang diperoleh pada tahap 
akhir pengembangan, selanjutnya disebarkan 
atau disosialisaikan secara terbatas pada MGMP 
guru matematika. Hasil penyebaran, berupa sa-
ran dari guru-guru digunakan untuk merevisi 
prototife III menjadi prototipe final sebagai 
pengembangan akhir perangkat. Saran-saran dari 
peserta sosialisasi antara lain: 1) Masalah-ma-
salah yang disajikan pada buku siswa dan 
lembar kegiatan siswa hendaknya memper-
hatikan tingkat perkembangan kognitif siswa, 2) 
Karena pembelajaran berbasis PBI dengan 
pendekatan open-ended merupakan model dan 
pendekatan yang baru diterapkan, maka se-
baiknya buku siswa dan lembar kegiatan siswa 
yang digunakan mengacu pada kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) yang terdiri dari 
kompleksitas, intake, dan daya dukung, dan 3) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan harus 
memenuhi tiga kompotensi berupa pemecahan 
masalah (problem solving), penalaran (rea-
soning), dan komunikasi (communication). 
Pembahasan 
 Hasil penilaian ahli dan praktisi dalam bi-
dang pendidikan menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran berbasis PBI dengan pendekatan 
open-ended  ditinjau dari keseluruhan aspek su-
dah dapat dinyatakan valid, namun masih ter-
dapat saran-saran perbaikan yang perlu diper-
hatiakan untuk kesempurnaan perangkat yang 
dikembangkan, meliputi: (1) perangkat pembel-
ajaran yang dikembangkan harus nampak unsur  
PBI dengan pendekatan open-ended nya agar 
ada ciri khusus yang membedakan dengan pe-
rangkat pembelajaran yang lain, (2) penyajian 
perangkat pembelajaran harus disesuaikan 
dengan model pembelajaran yang digunakan, 
dan (3) indikator perangkat harus jelas. Setelah 
dilakukan revisi maka perangkat pembelajaran 
ini dapat digunakan dalam pembelajaran ma-
tematika. Selain itu penyajian perangkat tersebut 
merupakan penyajian dengan pengkonstruksian 
yang dilakukan oleh siswa sendiri. Pengkons-
truksian yang dilakukan siswa menyangkut ma-
teri sistem persamaan linear dua variabel yang 
berbentuk pengetahuan deklaratif, prosedural, 
dan pengetahuan kondisional. 
 Secara teoritis, hasil penilaian ahli dan 
praktisi dalam bidang pendidikan perangkat 
pembelajaran berbasis PBI dengan pendekatan 
open-ended  layak di gunakan di kelas. Sedang-
kan secara empirik, berdasarkan hasil peng-
amatan  terhadap perangkat pembelajaran oleh 
dua observer menyatakan bahwa perangkat pem-
belajaran terlaksana dengan baik pada saat uji 
coba. Berdasarkan pertimbangan pengamat, 
maka perangkat pembelajaran telah memenuhi 
kriteria kepraktisan. 
 Ada beberapa kriteria keaktifan pembel-
ajaran yaitu: (1) tes hasil belajar, (2) kemam-
puan guru mengelolah pembelajaran, 3) aktivitas 
siswa, dan (4) respons siswa. Untuk meng-
kategorikan keefektifan dari suatu perangkat 
pembelajaran maka, 3 dari 4 indikator kreteria 
tersebut harus terpenuhi, tetapi indikator 1 harus 
terpenuhi. 
 Dari keempat komponen di atas, pada uji 
coba hanya 3 aspek terpenuhi, sedangkan aspek 
yang belum memenuhi kriteria keefektifan 
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adalah aktivitas siswa karena masih terdapat 
aktivitas inti yang belum berada pada waktu 
ideal, yakni bekerja memecahkan masalah dalam 
kelompoknya dan berdiskusi dengan teman/  
guru. 
Faktor-faktor yang diindikasikan menye-
babkan ketidaktercapaian aktivitas siswa adalah: 
(1) siswa belum terbiasa dengan pembelajaran 
menggunakan LKS sehingga siswa membu-
tuhkan waktu yang banyak untuk mendapatkan 
konsep/prinsip matematika yang berkaitan 
dengan materi aritmetika sosial, (2) waktu yang 
dugunakan dalam proses pembelajaran tidak 
representatif dengan kegiatan yang akan di-
lakukan, sehingga waktu untuk memecahkan 
masalah-masalah pada buku siswa sangat ter-
batas. 
Hal-hal yang disarankan kepada guru dan 
yang perlu diperhatikan dalam upaya perbaikan 
hasil terkait dengan beberapa aspek yang belum 
tercapai adalah: (1) guru disarankan agar selalu 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
membiasakan diri dan aktif dalam memecahkan 
masalah, sehingga waktu yang disediakan dapat 
digunakan dengan baik,   (2) guru disarankan 
selalu memantau perkembangan siswa dalam 
memecahkan masalah, sehingga siswa yang 
mengalami kesulitan dapat difasilitasi dengan 
cepat untuk mengefesienkan waktu. 
 
PENUTUP 
 Penelitian yang dilakukan adalah peneli-
tian pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis PBI dengan pendekatan open-ended  
terdiri dari empat tahap yaitu: (a) tahap pende-
finisian (define), tahap perancangan (design),  
tahap pengembangan (develop), dan tahap 
penyebaran (dessiminate).  Perangkat yang 
dihasilkan dan telah direvisi pada penelitian ini 
yang meliputi: (1) Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran, (2) Buku Siswa, (3) Lembar Kegiatan 
Siswa, dan (4) Tes Hasil Belajar pada lampiran 
A. Hasil analisis data uji coba menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBI 
dengan pendekatan open-ended memenuhi 
kriteria kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. 
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